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ABSTRAK

BIOAKTIVITAS EKSTRAK DAUN CENGKEH DAN INSEKTISIDA IGR
DIFLUBENZURON TERHADAP ULAT GRAYAK JAGUNG (Spodoptera
frugiperda J.E. Smith)

Oleh

Ike Triani

Spodoptera frugiperda merupakan hama yang bersifat polifag, inang utamanya
adalah tanaman dari famili Graminae seperti jagung, padi, gandum, sorgum, dan
tebu sehingga keberadaan dan perkembangan populasi S. frugiperda perlu untuk
diwaspadai. Salah satu cara yang dapat dimanfaatkan sebagai pengendalian hama
terpadu adalah penggunaan insektisida nabati. Salah satu insektisida nabati yang
dapat dimanfaatkan berasal dari tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum). Selain
insektisida nabati dapat juga menggunakan pengendalian selektif yaitu dengan
insektisida IGR (insect growth regulator) yang berkerja sebagai zat pengatur
tumbuh serangga. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh insektisida
nabati (ekstrak daun cengkeh) dan insektisida IGR sintetis (diflubenzuron)
terhadap mortalitas S. frugiperda dan terhadap penghambatan perkembangan S.
frugiperda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Agustus 2022 di
Laboratorium Hama Tumbuhan dan Laboratorium Bioteknologi Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian disusun dengan
menggunakan RAK (rancangan acak kelompok), yang terdiri atas 7 perlakuan dan
3 ulangan dengan 20 ekor larva tiap ulangannya. Data dianalisis dengan sidik
ragam (ANARA) pada taraf 5% dan dilanjutkan pengujian Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun
cengkeh dan insektsida IGR diflubenzuron mampu menyebabkan mortalitas larva
S. frugiperda sebesar 100% pada 7 HSA (hari setelah aplikasi) dan 5 HSA dan
mampu menghambat perkembangan S. frugperda.

Kata Kunci: Insektisida nabati, Syzygium aromaticum, insektisida IGR,
Spodoptera frugiperda, mortalitas, penghambatan aktivitas
makan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman Jagung (Zea mays) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan
yang diprioritaskan untuk terus dikembangkan. Sejak tahun 2015 pemerintah
telah merumuskan upaya khusus untuk mencapai swasembada jagung,
diantaranya ialah melaui perluasan areal tanam, pengamanan produksi, dan

penyusunan kelembagaan serta keuangan (Purwanto, 2016).

Pada 2008, produktivitas jagung di Indonesia mencapai 4 ton/ha tetapi menurun
menjadi sebesar 3,79 ton/ha pada 2015 (FAO, 2018). Menurunnya produksi dari
jagung banyak terkendala oleh beberapa faktor. Salah satu kendala yang muncul
adalah ditemukannya hama baru Spodoptera frugiperda yang dilaporkan
menyerang tanaman jagung pertama kali pada tahun 2019 di Lampung (Trisyono
et al., 2019) dan Jawa Barat (Maharani et al., 2019).

S. frugiperda dapat menyerang titik tumbuh tanaman sehingga mengakibatkan
terjadinya kegagalan dalam proses pembetukan pucuk/daun muda tanaman. Larva
S. frugiperda juga memiliki kemampuan makan yang sangat tinggi. Larva S.
frugiperda akan masuk ke dalam bagian tanaman dan aktif makan, sehingga jika
populasi masih sedikit akan sulit untuk dideteksi (CABI, 2019).

S. frugiperda merupakan hama yang bersifat polifag, inang utamanya adalah
tanaman dari kelompok Graminae seperti jagung, padi, gandum, sorgum, dan tebu
sehingga keberadaan dan perkembangan populasinya perlu untuk diwaspadai.
Kerugian yang diakibatkan dari serangan hama ini pada tanaman jagung di negara
Afrika dan Eropa dari 8,3 hingga 20,6 juta ton per tahun dengan nilai kerugian
ekonomi antara US$ 2.5-6.2 milyar per tahun (FAO & CABI, 2019). Menurut
Silap dan Rante (2020) kerusakan pada tanaman jagung yang disebabkan



oleh S. frugiperda dapat mencapai 60% jika tidak dilakukan pengendalian.
Dengan demikian, penting untuk mengetahui pengendalian S. frugiperda secara

tepat untuk mengurangi terjadinya serangan pada tanaman jagung.

Untuk mengatasi serangan hama pada tanaman jagung, kebanyakan petani masih
menggunakan pestisida sintetik dengan harapan dapat meningkatkan hasil
produksi. Hal ini menyebabkan meningkatnya penggunaan pestisida sintetik dari
tahun ke tahun. Namun, tingginya tingkat penggunaan pestisida sintetik tidak
diimbangi dengan pemahaman petani dalam proses pengaplikasiannya.
Penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat mengakibatkan terjadinya
pencemaran air, tanah, udara, dan juga dapat berpengaruh pada kesehatan petani,

keluarga petani, serta konsumen lainnya (Yunarti dkk., 2013).

Adanya dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan pestisida yang tidak
bijaksana tersebut, maka perlu adanya kesadaran petani untuk mulai menerapkan
sistem PHT (pengendalian hama terpadu) sehingga dapat menurunkan
penggunaan pestisida. Salah satu cara yang dapat dimanfaatkan sebagai
pengendalian hama terpadu adalah penggunaan insektisida nabati. Salah satu
insektisida nabati yang dapat dimanfaatkan berasal dari tanaman cengkeh
(Syzygium aromaticum). Minyak atsiri cengkeh mengandung senyawa volatil oil
seperti eugenol, eugenol asetat dan metal eugenol. Eugenol merupakan komponen
utama penyusun minyak atsiri cengkeh. Senyawa-senyawa pada cengkeh yang
berperan aktif didalam menghambat pertumbuhan ulat bulu ialah senyawa

eugenol dan eugenol asetat (Guenther,1990).

Selain insektisida nabati dapat juga menggunakan pengendalian selektif yaitu
dengan insektisida IGR (insect growth regulator) yang berkerja sebagai zat
pengatur pertumbuhan serangga. Menurut Hasibuan (2012), insektisida IGR
berbeda dengan insektisida lainnya. Insektisida umumnya mengganggu kerja
sistem saraf, namun insektisida ini mengganggu sistem hormon serangga.
Insektisida IGR diflubenzuron adalah IGR dari keluarga benzoil urea yang bekerja

dengan mengganggu proses sintetis kitin dan pergantian kulit serangga (molting).



Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan penelitian untuk melihat apakah
ekstrak daun cengkeh dan insektisida IGR tersebut dapat menghambat

perkembangan dan menyebabkan mortalitas ulat grayak (Spodoptera frugiperda).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitain ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh insektisida nabati (ekstrak daun cengkeh) dan insektisida
IGR sintetis (diflubenzuron) terhadap mortalitas S. frugiperda.

2. Mengetahui pengaruh insektisida nabati (ekstrak daun cengkeh) dan insektisida

sintetis (diflubenzuron) terhadap penghambatan perkembangan S. frugiperda.

1.3 Kerangka Pemikiran

Upaya untuk mengurangi dan juga membatasi penggunaan insektisida kimia
dalam pengendalian hama agar dapat mengurangi dampak negatif yang merugikan
telah lama menjadi bahasan oleh pakar dunia termasuk di Indonesia. Konsep
pengendalian hama secara terpadu (Integrated Pest Control =IPM) pertama
dikenalkan oleh Stern et al. (1959). Sistem ini merupakan kombinasi antara
penggunaan insektisida kimia dan pengendalian alami serta cara pengendalian

lainnya untuk mengendalikan populasi hama.

IGR (Insect Growth Regulator) adalah insektisida selektif yang mengandung
komponen kimia beracun bagi serangga yang mudabh terurai, sehingga tidak
terjadi kontaminasi lingkungan. Menurut Untung (2010), IGR pada dasarnya
mengganggu aktivitas normal sistem endokrin serangga. Efek IGR dapat terjadi
selama perkembangan embrio, perkembangan larva atau nimfa, metamorfosis,
proses reproduksi, atau perilaku diapause. IGR memiliki banyak macam salah
satunya adalah diflubenzuron yang berfungsi menjadi penghambat produksi
sintetis kitin (chitin synthesis inhibiton). Keuntungan dari penggunaan IGR
berjenis diflubenzuron adalah IGR ini memiliki daya racun relatif tidak toksik
terhadap mamalia yang dapat dibuktikan dari nilai LDso oral > 5000 mg/kg dan
LDso dermal > 20,000 mg/kg, tidak beracun terhadap ikan, alga, cacing tanah,



burung, dan selektivitas tinggi terhadap organisme sasaran (Alfiah dan
Setiyaningsih, 2012).

Selain insektisida selektif, insektisida nabati juga dapat digunakan dalam
pengendalian hama. Insektisida nabati dapat berasal dari tanaman cengkeh.
Cengkeh mengandung metabolit sekunder sebagai bahan aktif potensial yang
dapat digunakan dalam mengendalikan serangga hama (Fateha et al., 2021).
Menurut Nurdjannah (2004) cengkeh mengandung eugenol antara 80-88 %
dengan kadar eugenol asetat yang rendah namun kadar -caryophyllene yang
tinggi. Eugenol adalah bahan utama komposisi minyak atsiri daun cengkeh.
Senyawa eugenol telah dipelajari dan dapat membunuh ulat bulu gempinis pada
konsentrasi 10% (Astuthi dkk., 2012).

Pada penelitian yang dilakukan Yuliani dan Utami (2022), ekstrak daun cengkeh
dengan konsentrasi insektisida nabati yang diuji (0%, 10%, 20%, 30% dan 40%)
dengan pelarut aquades berpengaruh terhadap tingkat mortalitas larva S. litura,
dengan konsentrasi insektisida yang memberikan pengaruh paling baik yaitu pada
konsentrasi 40%. Penelitian juga menunjukkan hasil yang sesuai untuk penentuan
LTso pada jenis insektisida ekstrak daun cengkeh tersebut, dengan konsentrasi
40% adalah 56,0409 jam.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi insektisida nabati (ekstrak daun cengkeh) dan insektisida IGR sintetis
(diflubenzuron) mampu menyebabkan mortalitas S. frugiperda.

2. Aplikasi insektisida nabati (ekstrak daun cengkeh) dan insektisida IGR sintetis

(diflubenzuron) mampu menghambat perkembangan S. frugiperda.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ulat Spodoptera frugiperda

Ulat grayak (Spodoptera frugiperda J. E. Smith) adalah serangga tropis asal
Amerika Serikat hingga Argentina. S. frugiperda tergolong hama yang berbahaya
karena dapat menyerang banyak tanaman, salah satunya jagung. Jika tidak
ditangani dengan benar, hama ini dapat menyebabkan kehilangan hasil yang parah
(Kementan, 2019). Di negara Afrika dan Eropa, kerugian akibat serangan hama
ini mencapai 8,3-20,6 juta ton per tahun dengan nilai kerugian ekonomi antara
US$ 2,5-6,2 milyar per tahun (FAO & CABI, 2019).

Ulat grayak S. frugiperda pertama kali dilaporkan masuk ke Indonesia, khususnya
Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat, pada awal tahun 2019. S. frugiperda
ditemukan merusak tanaman jagung dengan tingkat serangan tinggi dan jumlah
larva berkisar 2-10 tanaman. Munculnya hama ini di Indonesia terkait dengan ciri
visualnya yang khas, dapat menempuh jarak hingga 100 km dalam satu malam
(Kementan, 2019).

Larva S. frugiperda dapat merusak hampir semua bagian tanaman jagung dari
akar, daun, bunga jantan, bunga betina hingga tongkol. Kerusakan ditandai
dengan ditemukannya lubang pada pucuk tanaman dan juga terdapat banyak
kotoran larva. Ketika daun sudah terbuka akan terlihat bagian daun yang rusak
dan berlubang akibat bekas gerekan larva yang disertai dengan adanya serbuk
mirip gergaji berwarna kuning kecoklatan. Larva biasanya menetap pada pucuk

tanaman dan menyerang titik tumbuh tanaman (Maharani et al., 2019).



Ulat grayak digolongkan ke dalam Kingdom Animalia, Filum Arthropoda, Kelas
Insecta, Ordo Lepidoptera, Famili Noctuidae, Genus Spodoptera, Species S.
frugiperda (J. E. Smith) (Nonci dkk., 2019).

S. frugiperda memiliki massa telur berwarna krem, abu-abu atau keputihan,
dengan penutup seperti rambut, dan biasanya terletak di bagian bawah daun tetapi
bisa juga berada di permukaan atas daun (Gambar 1). Warna telur dari S.
frugiperda adalah putih, merah muda atau hijau muda dan juga berbentuk bulat.
Masa inkubasi telur berkisar 2-3 hari selama kondisi hangat (Prasanna et al.,
2018). Menurut Capinera (1999), jumlah telur yang dihasilkan dari imago S.

frugiperda betina berkisar 1500 butir, maksimum dapat mencapai 2000 butir telur.

Gambar 1. Kelompok telur S. frugiperda (Prasanna et al., 2018).

S. frugiperda bermetamorfosis sempurna yaitu dijumpai bentuk telur, 6 instar
larva, pupa, dan imago (CABI, 2020). Larva instar 1 berwarna kehijauan dengan
kepala hitam sedangkan pada instar 2 warna kepalanya akan memutih.
Selanjutnya pada instar 3, permukaan dorsal tubuhnya menjadi kecoklatan dan
terbentuk garis-garis putih. Pada instar ke 4-6 kepalanya berwarna coklat
kemerahan, berbintik-bintik putih dan tubuh kecokelatan serta memiliki garis sub
dorsal dan lateral putih. Kepala larva instar 6 ditandai dengan huruf Y terbalik
berwarna putih dan memiliki empat bintik hitam yang membentuk persegi pada

segmen tubuh kedua hingga terakhir (Gambar 2) (Capinera, 2017).



Gambar 2. Larva S. frugiperda. (A) kepala dengan pola huruf Y; (B) Segmen ruas
ekor dengan pola empat titik (Nonci et al., 2019)

Pupa umumnya memiliki ukuran panjang 15 mm dan berada 2-8 cm dalam tanah.

Pupa berwarna coklat gelap, lama stadia pupa adalah sekitar 8-9 hari selama

musim panas, tetapi mencapai 20 hingga 30 hari selama musim dingin. Lebar

sayap imago berkisar antara 32-40 mm, ukuran imago jantan sedikit lebih kecil

dibandingkan imago betina (FAO dan CABI, 2019).

2.2 Insektisida Nabati Ekstrak Daun Cengkeh

Cengkeh digolongkan ke dalam: Divisi Spermatophyta, Subdivisi Angiospermae,
Kelas Dicotyledoneae, Bangsa Myrtales, Famili Myrtaceae, Marga Syzygium dan
Spesies Syzygium aromaticum L. (Suwarto dkk., 2014). Cengkeh (Syzygium
aromaticum L.) merupakan tanaman pohon berbatang besar dan keras dengan
tinggi dapat mencapai 20-30 m. Tanaman ini tumbuh baik pada daerah tropis pada
ketinggian 600-1000 m di atas permukaan laut (dpl) dan dapat bertahan hidup
hingga 100 tahun (Danarti dan Najiyati, 2003). Tanaman cengkeh memiliki 4
jenis akar yaitu akar tunggang, akar lateral, akar serabut dan akar rambut. Daun
dari tanaman cengkeh merupakan daun tunggal yang kaku dan bertangkai tebal

dengan panjang tangkai daun sekitar 2-3 cm (Nuraini, 2014).

Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan tanaman asli Maluku (Indonesia)
yang termasuk dalam keluarga tanaman Myrtaceae dengan ordo Myrtales
(Razafimamonjison et al., 2015). Tanaman ini merupakan tanaman herbal dan

telah lama digunakan di negara-negara Timur Tengah dan Asia (Dehghani et al.



2012). Cengkeh digunakan sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan
berbagai penyakit, dan juga sebagai penyedap masakan. Aroma yang ada pada
cengkeh dihasilkan oleh senyawa eugenol, yang merupakan senyawa utama (72-
90%).

Eugenol memberikan toksisitas kontak yang kuat sehingga dapat digunakan
sebagai insektisida yang kuat dengan efek anti serangga seperti antifeedant
dengan cara menghentikan nafsu makan serangga sementara. Eugenol
memberikan toksisitas kontak yang kuat sehingga dapat digunakan sebagai
insektisida yang kuat dengan efek anti serangga lainnya seperti antifeedant untuk
mengendalikan ulat grayak pada kedelai. Oleh karena itu tanaman cengkeh ini

dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati (Fateha et al., 2021).

Penggunaan minyak bunga cengkeh juga diketahui efektif mengendalikan
serangga dewasa Stegobium paniceum pada konsentrasi 1% (Witratno, 1994).
Disamping itu Grainge dan Ahmed (1987) menyebutkan bahwa produk minyak
cengkeh merupakan salah satu pestisida nabati yang digunakan untuk

mengendalikan berbagai jenis serangga termasuk kutu putih.

Pestisida nabati adalah pestisida yang berbahan dasar tumbuhan dan mengandung
bahan aktif yang dapat mengendalikan hama. Sejarah mencatat bahwa
penggunaan pestisida nabati telah dilakukan selama tiga abad. Pada 1690, petani
Prancis menggunakan ekstrak daun tembakau untuk mengendalikan kepik pada
buah persik. Pada tahun 1800, bubuk tanaman pirethrum digunakan untuk
mengendalikan kutu daun (Chan-Bacab and Pena-Rodriguez, 2001; Biebel et al.,
2003).

Tumbuhan telah berevolusi dengan mengembangkan dan memproduksi bahan
kimia alami sebagai alat pertahanan terhadap serangan serangga hama. Namun,
kandungan bahan kimia dalam bentuk senyawa metabolit sekunder fungsinya
kurang jelas bagi metabolisme tumbuhan. Produk metabolit sekunder tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif pestisida nabati (Kardinan dan Wikardi
1997; Dubey et al., 2008) dan juga alat pertahanan dari serangan organisme

pengganggu tumbuhan. Bagian dari tanaman cengkeh yang dapat dimanfaatkan



adalah bagian daunnya. Daun cengkeh merupakan salah satu dari bagian tanaman
cengkeh yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati. Cengkeh mengandung
senyawa metabolit sekunder antara lain saponin, alkaloid, flavonoid dan tannin
(Huda dkk., 2018).

Cahyadi (2009) menjelaskan bahwa senyawa alkaloid dan flavonoid dapat
bertindak sebagai stomach positioning atau racum perut dimana bila senyawa
tersebut masuk ke dalam tubuh larva maka alat pencernaannya akan terganggu.
Flavonoid adalah senyawa yang bersifat racun/alelopati, merupakan
persenyawaan dari gula tertikat dengan flavon (Fatonah dkk., 2013).

Tanin merupakan senyawa makro molekul yang dihasilkan dari tanaman yang
berperan sebagai penolak nutrisi (antinutrient) dan penghambat enzim (enzyme
inhibitor) sehingga mengakibatkan rendahnya hidrolisis pati dan menurunkan
respons terhadap gula darah pada hewan (Matsushita et al., 2002 dalam Siamtuti
dkk., 2017). Sedangkan saponin merupakan racun yang dapat menghancurkan
butir darah atau hemolisis pada darah, bersifat racun bagi hewan berdarah dingin
(Prihatma, 2001).

Terpenoid memiliki bau menyengat yang tidak disukai serangga. Senyawa ini
dapat mempengaruhi fungsi saraf dan menghambat enzim asetilkolinesterase
(AchE) yang menyebabkan gangguan transmisi rangsang, menurunkan kerja otot,

dan kematian pada serangga (Rattan, 2010; Rohmawati, 2015).

2.3 Insektisida IGR Diflubenzuron

Insect growth regulators (IGR) adalah pestisida dengan cara kerja yang sangat
spesifik, oleh karena itu aman terhadap hama non-target (Joseph, 2017). Salah
satu insektisida IGR adalah insektisida dengan bahan aktif diflubenzuron.
Menurut EPA (1997), diflubenzuron pertama kali terdaftar di Amerika Serikat
pada tahun 1979 untuk digunakan sebagai insektisida dengan 29 merek dagang
yang sudah terdaftar. Diflubenzuron digunakan sebagai pengatur pertumbuhan
serangga dan bekerja dengan cara menghambat sintesis kitin. Diflubenzuron dapat

diterapkan pada tanaman pertanian (ceri, jeruk, kapas, kedelai, kenari, dan
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jamur), tanaman hias (termasuk tanaman yang ditanam di rumah kaca),
perlindungan hutan, sistem perairan, dan sebagai pakan melalui pengobatan untuk
ternak (EPA, 1997). Diflubenzuron merupakan turunan benzoylphenylurea (1-(4-
chlorophenyl)-3-(2,6-difluorobenzoyl) urea), dengan rumus kimia C14HgO,N,F,Cl
(Gambar 3).

%‘—.\‘H-S—NH Cl
O O
l.‘
Gambar 3. Struktur kimia diflubenzuron (Duphar, 1987)

Diflubenzuron berbentuk kristal padat berwarna putih dengan titik leleh 210 -
230°C. Diflubenzuron hampir tidak larut dalam air (0,2 mg/l), tetapi larut dalam
organik pelarut termasuk asetonitril (2 g/l), aseton (6,5 g/l), dimetilsulfoksida dan
dimetilformamida (120 g/l), dan N-metilpirolidon (200 g/l) (EPA, 1997).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium limu Hama Tumbuhan dan
Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Maret hingga Agustus 2022.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah blender, timbangan,

rotary evaporator, kertas saring, corong, erlenmeyer, cawan petri, mikroskop,
spatula, kain, polybag ukuran 10x15 cm, biji jagung varietas BISI-2, tanah, toples,
karet gelang, gunting, pinset, kuas, tisu, nampan, alat tulis dan dokumentasi.
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah larva S. frugiperda, daun
jagung, daun cengkeh, aquades, aseton, dan diflubenzuron.

3.3 Pembiakan Serangga Uji

Larva S. frugiperda didapatkan dari lahan jagung di Tanjung Bintang (Gambar
4A) yang kemudian diperbanyak di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan dan
Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Larva S. frugiperda (Gambar 4B) dipelihara pada wadah plastik dan ditutup
dengan kain lalu ditutup kembali dengan tutup yang sudah dilubangi (Gambar
4C). Larva S. frugiperda diberi pakan daun jagung muda. Larva dipelihara sampai

menjadi pupa (Gambar 4D).
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Gambar 4. Proses pengembangbiakan larva S. frugiperda. (A) lahan jagung
tempat pengambilan larva S. frugiperda; (B) larva S. frugiperda; (C)
wadah pemeliharaan larva S. frugiperda; (D) pupa S. frugiperda.

Pupa-pupa yang terbentuk kemudian dimasukkan ke dalam kurungan (Gambar

5A). Imago yang muncul diberi pakan larutan madu 20% yang diserapkan pada

segumpal kapas yang digantung. Imago akan melakukan kopulasi dan bertelur.

Pada kurungan juga dimasukkan tanaman jagung beserta polybagnya, daun jagung

ini akan menjadi tempat meletakkan telur bagi imago betina. Telur yang

dihasilkan dipelihara pada daun jagung hingga menetas menjadi larva dalam
waktu 2-3 hari (Gambar 5B). Telur yang menetas dipindahkan dari kurungan ke
wadah plastik yang berisi daun jagung kemudian dipelihara sampai waktu

pengujian yaitu pada saat larva memasuki instar Il (Gambar 5C).
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Gambar 5. Proses pemeliharaan dari pupa hingga menjadi larva S. frugiperda. (A)
kurungan pupa yang menjadi imago S. frugiperda; (B) telur S.
frugiperda; (C) telur yang menetas menghasilkan larva S. frugiperda.

3.4 Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilaksanakan terlebih dahulu dengan mengembangbiakkan
serangga uji S. frugiperda. Serangga uji S. frugiperda, dikumpulkan dari lahan
jagung di Tanjung Bintang yang kemudian diperbanyak di Laboratorium limu
Hama Tumbuhan dan Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Larva S. frugiperda dipelihara dalam wadah dan diberi
pakan daun jagung muda. Kain strimin digunakan untuk menutupi dan dilapisi
lagi dengan tutup yang sudah dilubangi agar larva S. frugiperda tetap
mendapatkan udara.

S. frugiperda dipelihara hingga bertelur kemudian menetas menjadi larva. Larva
yang digunakan adalah larva instar Il. Uji pendahuluan terdiri dari 3 perlakuan
dan 2 ulangan dengan 10 ekor larva tiap ulangannya. Perlakuan terdiri atas kontrol
(P0), aplikasi ekstrak daun cengkeh 0,1% (P1), aplikasi ekstrak daun cengkeh
0,3% (P2) dan aplikasi ekstrak daun cengkeh konsentrasi 0,7% (P3). Ekstrak daun
cengkeh dipersiapkan sesuai dengan konsentrasi yang telah ditetapkan terlebih
dahulu. Kemudian dilakukan penyemprotan secara langsung terhadap serangga uji
(Larva S. frugiperda). Uji pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan kisaran

konsentrasi yang mampu menyebabkan kematian serangga uji (larva Spodoptera
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frugiperda). Mortalitas larva S. frugiperda akibat aplikasi daun cengkeh dapat
dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Presentase mortalitas larva S. frugiperda setelah perlakuan ekstrak daun

cengkeh
Konsentrasi Persentase Mortalitas Larva S. frugiperda pada :
(%) 1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA
Kontrol 0 0 0 0
0,1 0 0 10 20
0,3 0 20 30 40
0,7 10 40 50 65

Keterangan: HSA vyaitu hari setelah aplikasi

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji pendahuluan yang diperoleh adalah bahwa aplikasi
ekstraksi daun cengkeh mampu menyebabkan mortalita larva S. frugiperda.
Aplikasi ekstrak daun cengkeh konsentrasi 0,1 % mampu menyebabkan mortalitas
larva S. frugiperda (instar 11) sebanyak 20% pada 4 hsa. Konsentrasi 0,3 %
mampu menyebabkan mortalitas larva S. frugiperda (instar I1) sebanyak 40%
pada 4 hsa. Sedangkan pada konsentrasi 0,7% mampu menyebabkan mortalitas
larva S. frugiperda (instar I1) sebanyak 65% pada 4 hsa. Pada kontrol tidak ada
satu pun larva uji yang mati. Hasil yang didapatkan dari uji pendahuluan sudah
cukup efektif, namun tidak mampu menyebabkan mortalitas secara keseluruhan
pada serangga uji. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan berbagai macam konsentrasi untuk mengetahui pengaruh terhadap

perkembangan dan mortalitas serangga larva S. frugiperda.

3.5 Rancangan Penelitian

Penelitian disusun dengan rancangan acak kelompok (RAK), yang terdiri dari 7
perlakuan dan 3 ulangan dengan 20 ekor larva tiap ulangannya. Perlakuan terdiri
atas kontrol (tanpa insektisida) (P0O), aplikasi ekstrak daun cengkeh konsentrasi

0, 5% (P1), aplikasi ekstrak daun cengkeh konsentrasi 0,75% (P2), aplikasi
ekstrak daun cengkeh konsentrasi 1% (P3), aplikasi ekstrak daun cengkeh
konsentrasi 1,25% (P4), aplikasi ekstrak daun cengkeh konsentrasi 1,5% (P5) dan
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aplikasi IGR diflubenzuron konsentrasi 0,1% (P6). Setiap perlakuan diulang
sebanyak tiga kali yang digunakan sebagai kelompok. Pengelompokan dilakukan
berdasarkan pada waktu aplikasi serta dilakukan pengacakan perlakuan di setiap
kelompok. Pada penelitian ini terdapat 21 satuan percobaan, dan pada setiap

satuan percobaan digunakan 20 ekor larva S. frugiperda instar 1.

3.6 Pembuatan Insektisida Ekstrak Daun Cengkeh

Daun cengkeh diperoleh dari lahan yang berada di kelurahan Jagabaya 3,
kecamatan Way Halim, kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Daun
dikumpulkan sebanyak 2 kg. Daun cengkeh tersebut dicuci hingga bersih dan
dikeringkan tanpa sinar matahari selama 7 hari. Kemudian, daun dihaluskan
menggunakan blender (Gambar 6A) lalu hasilnya disaring kembali untuk
mendapatkan hasil yang lebih halus (Gambar 6B). Selanjutnya, 150 g serbuk daun
cengkeh direndam dalam aseton 70% sebanyak 1 L, selama + 24 jam. Hasil
ekstrak daun cengkeh tersebut dipisahkan dari ampasnya menggunakan corong
yang telah dilapisi kertas saring (Gambar 6C). Bagian ampasnya digunakan
kembali dengan ditambahkan aseton 70% kembali sebanyak 1 L, dan hasilnya

disaring kembali (Setiawati et al., 2018).

Gambar 6. Proses pembuatan ekstrak daun cengkeh. (A) penghalusan daun
cengkeh; (B) penyaringan serbuk daun cengkeh; (C) penyaringan
ekstrak daun cengkeh

Hasil dari penyaringan tersebut dicampurkan ke dalam erlenmeyer yang sama,

kemudian dilakukan tahap proses penguapan dengan rotary evaporator pada suhu

40°C-50°C dengan tekanan rendah (£ 15 mmHg) dan dengan kecepatan putaran
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100 rpm selama 40 menit (Gambar 7A). Sehingga diperoleh ekstrak daun cengkeh
100% (Gambar 7B) (Asikin dan Lestari, 2021)

Gambar 7. Proses evaporasi ekstrak daun cengkeh. (A) penguapan ekstrak daun
cengkeh; (B) hasil ekstrak daun cengkeh murni

3.7 Penyiapan Insektisida IGR Diflubenzuron

Insektisida IGR berbahan aktif diflubenzuron (merek dagang Dimilin 25

WP) disiapkan terlebih dahulu sebelum dilakukan aplikasi. Konsentrasi yang
digunakan berdasarkan anjuran yang telah tertera di label kemasan yaitu sebesar
0,1%. Pembuatan suspensi dilakukan dengan cara menambahkan tepung
insektisida IGR diflubenzuron seberat 1 g ke dalam erlenmeyer 1 L, kemudian
ditambahkan aquades sampai volume larutan mencapai 1 L, lalu diaduk hingga
merata. Hasil suspensi tersebut dipindahkan ke dalam botol semprot dengan
volume 10 ml/botol.

3.8 Pengaplikasian Masing- Masing Insektisida

Aplikasi masing-masing insektisida dilakukan dengan cara menyemprotkan
suspensi ke dalam toples pemeliharaan yang telah berisi nimfa S. frugiperda
instar I1. Suspensi disemprotkan dengan menggunakan botol sprayer yang telah
dimodifikasi dengan volume 10 ml/botol. Penyemprotan dilakukan secara merata
pada pakan dan semua bagian serangga sebanyak £1 ml (6 kali semprot) per
satuan percobaan. Setiap perlakuan diaplikasikan dengan menggunakan bahan
aktif dan konsentrasi masing-masing yang tertera pada (Tabel 2). Setelah aplikasi,

serangga-serangga uji tersebut dipindahkan ke toples baru yang berisi pakan
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berupa daun jagung. Pemeliharan tetap dilakukan dengan mengganti pakan setiap
1 hari sekali.

Tabel 2. Perlakuan dan konsentrasi bahan aktif yang diuji

No Bahan Aktif Insektisida Konsentrasi Perlakuan
1 Kontrol (tanpa insektisida) 0

2 Ekstrak daun cengkeh 0,5%

3 Ekstrak daun cengkeh 0,75%

4 Ekstrak daun cengkeh 1%

5 Ekstrak daun cengkeh 1,25%

6 Ekstrak daun cengkeh 1,5%

7 IGR Diflubenzuron 0,1%

3.9 Pengamatan dan Pengumpulan Data

Variabel yang diamati adalah mortalitas dan perkembangan hidup S. frugiperda
setelah pengaplikasian masing- masing insektisida. Pengamatan dilakukan setiap
hari setelah aplikasi (hsa). Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan dengan
menghitung jumlah kematian (mortalitas) larva, pupa terbentuk, pupa normal,
pupa cacat atau abnormal, imago terbentuk, imago normal, imago cacat atau

abnormal dan penghambatan aktivitas makan.

Mortalitas larva S. frugiperda dapat dihitung dengan rumus berikut:
Mortalitas = % X 100%

Keterangan:
A =Jumlah larva S. frugiperda yang mati.
B = Jumlah larva S. frugiperda yang diamati.

Presentase pupa terbentuk/normal/abnormal dapat dihitung dengan rumus berikut:
P
Pupa terbentuk/normal/abnormal = X X 100%

Keterangan:
P = Jumlah larva S. frugiperda yang menjadi pupa/ pupa normal/ pupa abnormal.

N = Jumlah larva S. frugiperda yang diamati

Presentase imago terbentuk/ normal/ abnormal dapat dihitung dengan rumus
berikut (Puspitalia dkk., 2018) :
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Imago terbentuk/ normal/ abnormal = % X 100%

Keterangan:
| =Jumlah larva S. frugiperda yang menjadi imago normal/ imago abnormal

N = Jumlah larva S. frugiperda yang diamati

Penghambatan aktivitas makan larva S. frugiperda dihitung dengan rumus Prijono

(2005) dalam Mendes dkk. (2016) sebagai berikut:

Penghambatan Aktivitas Makan (%) = % x100%

Keterangan:
BKK = Berat kering daun kontrol yang dimakan (g)
BKP = Berat kering daun perlakuan yang dimakan (g)

Untuk menghitung berat kering daun kontrol (BKK) terlebih dahulu dicari faktor
koreksi dengan menggunakan 10 ulangan dengan bobot daun awal 6 gr.
Kemudian dilakukan pengovenan dengan suhu £60°C, lalu ditimbang sampai
berat yang konstan (Pratami dkk., 2015). Untuk hasil akhir pengovenan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Faktor koreksi bobot kering daun yang dimakan

No Bobot daun sebelum dioven Bobot daun setelah Jumlah air yang
(gram) dioven (gram) menguap (gram)

1 6 3,5 2,5

2 6 3,5 2,5

3 6 3,5 2,5

4 6 3,5 2,5

5 6 3,5 2,5

6 6 3,5 2,5

7 6 3,5 2,5

8 6 3,5 2,5

9 6 3,5 2,5

10 6 3,5 2,5

Total 60 35 25

Perhitungan:
Penguapan = = X 100% = 41% = 0,41

Berat daun kering = Berat daun basah — penguapan

=100% - 41% = 59% = 0,59 x daun basah



19

Persentase penghambatan aktivitas makan yang telah dihitung akan dilanjutkan

dengan menentukan kriteria penghambat makan (Tabel 4).

Tabel 4. Kriteria penghambatan aktivitas makan

Penghambatan Aktivitas Makan (%) Kriteria
>80 % Kuat
61-80 % Sedang
40-60 % Lemah
<40 % Sangat Lemah

(Park et al., 1997 dalam Mendes dkk., 2016).

3.10 Analisis Data

Data diuji terlebuh dahulu untuk analisis data, dengan homogenitas ragam antar
perlakuan dengan uji Bartlett dan uji Aditivitas dengan uji Tukey. Jika hasil uji
tersebut memenuhi asumsi, maka data dianalisis dengan sidik ragam (ANARA)
pada taraf 5% dan dilanjutkan pengujian Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Analisis data dilakukan dengan program Microsoft Excel 2010.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ekstrak daun cengkeh dan insektisida IGR (insect growth regulator)
berbahan aktif diflubenzuron mampu menyebabkan mortalitas larva S.
frugiperda sebesar 100% pada 7 HSA (hari setelah aplikasi) dan 5 HSA.

2. Ekstrak daun cengkeh dan insektisida IGR berbahan aktif diflubenzuron

mampu menghambat perkembangan S. frugiperda.
5.2 Saran

Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian serupa di lapangan, untuk
mengetahui pengaruh insektisida ekstrak daun cengkeh dan IGR diflubenzuron

yang paling efektif dalam menghambat perkembangan serangga S. frugiperda.
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